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ABSTRAK 
Kanker serviks adalah kanker yang berkembang di leher rahim (serviks) akibat pertumbuhan sel-sel 

abnormal yang tidak terkendali. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi akurasi metode Inspeksi 

Visual dengan Asam Asetat (IVA) dalam mendeteksi kanker serviks serta tantangan yang dihadapi 

dalam praktik pelaksanaannya di populasi yang berisiko. Metode penelitian menggunakan telaah 

pustaka dari berbagai database, termasuk PubMed, Science Direct, Garuda (Garba Rujukan Digital), 

dan Google Scholar, dengan fokus pada publikasi dalam periode lima tahun terakhir. Dari pencarian 

ini, didapatkan tujuh artikel yang relevan untuk dilakukan review. Hasil dari tujuh artikel tersebut 

menunjukkan bahwa metode IVA efektif dalam mendeteksi lesi pra-kanker di komunitas berisiko 

tinggi, meskipun ada beberapa kendala. Meskipun IVA merupakan alternatif yang ekonomis dan cepat 

untuk skrining kanker serviks, tantangan dalam akurasi dan efektivitasnya tetap ada. Faktor-faktor 

seperti pelatihan tenaga kesehatan, pemahaman masyarakat, dan stigma terhadap layanan kesehatan 

berkontribusi pada rendahnya partisipasi dalam skrining. Tantangan dalam akurasi dan partisipasi ini 

masih menjadi isu yang perlu diatasi. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi yang lebih baik untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat dan akses terhadap program skrining kanker serviks. 

 

Kata kunci : IVA, kanker serviks, program skrining 

 

ABSTRACT 
Cervical cancer is a type of cancer that develops in the cervix due to the uncontrolled growth of 

abnormal cells. This study aims to evaluate the accuracy of the Visual Inspection with Acetic Acid (IVA) 

method in detecting cervical cancer, as well as the challenges faced in its implementation within at-risk 

populations. The research method involves a literature review using various databases, including 

PubMed, Science Direct, Garuda (Digital Reference Garba), and Google Scholar, focusing on 

publications from the last five years. From this search, seven relevant articles were identified for 

review. The results from these seven articles indicate that the IVA method is effective in detecting pre-

cancer lesions in high-risk communities, although there are some challenges. While IVA is an 

economical and rapid alternative for cervical cancer screening, challenges regarding its accuracy and 

effectiveness persist. Factors such as the training of healthcare providers, public understanding, and 

stigma towards healthcare services contribute to low participation in screening. These challenges in 

accuracy and participation remain issues that need to be addressed. Therefore, better collaboration is 

necessary to enhance public awareness and access to cervical cancer screening programs. 

 

Keywords : IVA, cervical cancer, screening program 

 

PENDAHULUAN 

 

Kanker adalah kondisi di mana sel-sel dalam tubuh berkembang secara tidak terkontrol 

dan menyebar ke bagian lain. Kanker serviks merupakan salah satu jenis kanker yang paling 

umum terjadi pada wanita di seluruh dunia (Budhy, 2019). Kanker serviks adalah kondisi yang 

muncul ketika sel-sel dalam tubuh berkembang tidak teratur dan berpotensi menyebar ke 

bagian tubuh lainnya (Andrijono et al., 2023). Berdasarkan informasi dari Organisasi 
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Kesehatan Dunia (WHO), kanker serviks merupakan 7,5% dari keseluruhan kasus kanker yang 

dialami wanita di seluruh dunia. Setiap tahun, diperkirakan lebih dari 600.000 kasus baru 

kanker serviks terdiagnosis, dengan sekitar 350.000 di antaranya berujung pada kematian 

(Anggriani et al., 2023). Di negara-negara maju seperti Amerika Serikat dan beberapa negara 

Eropa, angka kasus kanker serviks biasanya lebih rendah berkat adanya program skrining yang 

efektif, seperti IVA Test, Pap smear, dan vaksin HPV (Mukti & Wahyono, 2021).  

Di Amerika Serikat, diperkirakan ada 13.000 kasus baru setiap tahun dengan tingkat 

kematian yang jauh lebih rendah dibandingkan negara berkembang. Sebaliknya, negara 

berkembang angka kanker serviks lebih tinggi karena keterbatasan akses terhadap layanan 

kesehatan dan skrinning (Wahidin, 2022). Negara-negara seperti India dan Nigeria melaporkan 

lebih dari 120.000 kasus baru, yang sering kali terdiagnosis pada stadium lanjut. Sekitar 80% 

kasus kanker serviks terjadi di negara dengan pendapatan rendah dan berkembang, di mana 

separuh dari kasus tersebut berakhir dengan kematian (Frianto et al., 2021) . Di Indonesia, lebih 

dari 70% pasien kanker serviks terdiagnosis pada stadium lanjut (Vera Novalia, 2023). Lebih 

jauh lagi, penelitian yang dilakukan di Uganda menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

komunitas dapat secara signifikan meningkatkan kesadaran dan partisipasi dalam skrining 

kanker serviks (Namale et al., 2021). Hal ini menekankan pentingnya melibatkan anggota 

komunitas dalam proses edukasi dan penyuluhan kesehatan. Dengan pendekatan yang inklusif 

dan berbasis bukti, diharapkan dapat menurunkan angka kematian akibat kanker serviks dan 

meningkatkan kualitas hidup wanita di seluruh dunia.  

Pemeriksaan IVA telah diperkenalkan sebagai metode yang lebih sederhana dan ekonomis 

untuk mendeteksi lesi pra-kanker di komunitas (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2021). Tes IVA memungkinkan tenaga kesehatan untuk melakukan pemeriksaan secara 

langsung dan memperoleh hasil dengan cepat dan sebagai alternatif pilihan untuk daerah 

dengan sumber daya terbatas(Andinata, 2021). Namun, tantangan dalam hal akurasi dan 

efektivitas IVA masih menjadi perhatian, terutama dalam konteks populasi dengan prevalensi 

tinggi kanker serviks (Asturiningtyas et al., 2018). Penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

IVA dapat memberikan hasil akurat, faktor-faktor seperti pelatihan tenaga kesehatan dan 

pemahaman masyarakat sangat berpengaruh terhadap keberhasilan program skrining (Utami et 

al., 2024). Tujuan literature ini meninjau mengenai akurasi IVA dalam deteksi dini kanker 

serviks serta mengeksplorasi tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya di berbagai 

populasi berisiko. 

Data dari berbagai penelitian akan dikumpulkan dan dianalisis untuk memberikan 

wawasan yang lebih mendalam mengenai efektivitas IVA dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil skrining. Stigma, kurangnya informasi, dan ketidakpercayaan terhadap 

layanan kesehatan dapat menghambat partisipasi dalam skrining (Manihuruk & Sibero, 2021). 

Strategi edukasi yang efektif dan kampanye peningkatan kesadaran masyarakat harus menjadi 

komponen penting dalam program skrining untuk mendorong partisipasi program deteksi dini 

(Samaria, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi akurasi metode Inspeksi Visual 

dengan Asam Asetat (IVA) dalam mendeteksi kanker serviks serta tantangan yang dihadapi 

dalam praktik pelaksanaannya di populasi yang berisiko. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah tinjauan literatur dengan desain sistematis, yang tidak 

melibatkan subjek manusia secara langsung, sehingga tidak memerlukan uji etik formal. 

Namun, semua artikel yang dianalisis telah melalui proses peer-review dan memenuhi standar 

etika penelitian. Proses tinjauan dilakukan dengan mencari artikel yang relevan dari berbagai 

database PubMed, Science Direct, Google Scholar dan Garuda (Garba Rujuan Digital) 

menggunakan bahasa Indonesia dan Inggris dalam rentang waktu lima tahun terakhir dari 2020 
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hingga 2025. Pencarian dilakukan menggunakan kata kunci “Visual Inspection Accuracy of 

Acetic Acid in The Community”. Dari pencarian tersebut diperoleh 210 artikel yang terdiri dari 

PubMed (7 artikel), Science Direct (55 artikel), Google Scholar (129 artikel) dan Garuda (19 

artikel). Berdasarkan hasil proses, 43 artikel terpilih dan sesuai dengan judul. Artikel tersebut 

disaring berdasarkan topik, abstrak, metode dan hasil penelitian, sehingga diperoleh 14 artikel. 

Terakhir, artikel dipilih sesuai dengan tujuan penelitian didapatkan 7 artikel untuk dilakukan 

review. analisis dilakukan dengan diagram PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematuc Reviews and Meta-Analyses) dari tahap awal pencarian hingga artikel akhir yang 

dianalisis. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai akurasi IVA Test dalam mendeteksi lesi pra-kanker di komunitas 

berisiko. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram PRISMA 

 

HASIL 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan hasilnya didapatkan 210 artikel dan yang 

sesuai dengan kriteria ada 7 artikel terakhir dipilih dan diuji korelasinya dengan topik terkait. 
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Lokasi penelitian mencakup berbagai negara seperti Indonesia, India, Zambia, Bhutan, Turki, 

Uganda. 

 
Tabel 1.  Hasil Artikel Terpilih 

No Judul Tujuan Metode Hasil Penelitian 

1. Visual Inspection 

with Acetic Acid 

(VIA) Positivity 

Among Female Sex 

Workers: A Cross-

Sectional Study 

Highlighting One-

Year Experiences In 

Early Detection of 

Pre-Cancerous and 

Cancerous Cervical 

Lesions in Kampala, 

Uganda (2021) 

Melaporkan pengalaman satu 

tahun terkait positif IVA 

diantara pekerja seks wanita 

dalam deteksi dini lesi serviks 

pra kanker di Kampala, 

Uganda 

Cross 

Sectional 

Menunjukkan dari 719 pekerja 

seks wanita yang disaring 6% 

dinyatakan positif IVA dengan 

histologi menunjukkan 13 

wanita mengalami lesi serviks 

CIN2/3 dan 4 wanita sudah 

memiliki kanker serviks invasif 

2. Case Studies On The 

Progress of Cervical 

Cancer Screening 

Programs In Bhutan, 

India, and Türkiye 

(2024) 

Mengevaluasi kemajuan dan 

tantangan dalam program 

skrining kanker serviks di 

Bhutan, India dan Turkiye 

dengan fokus pada strategi 

pencegahan dan kontrol HPV 

Deskriptif 

analisis 

Menunjukkan bahwa Bhutan dan 

Turkiye berhasil mencapai 

tingkat cakupan skrining kanker 

serviks yang tinggi (77% dan 

95%) melalui implementasi 

program skrining berbasis HPV, 

sementara India menghadapi 

tantangan signifikan dengan 

cakupan 1,9% 

 

 

3. Cervical Cancer 

Screening Outcomes 

in Zambia, 2010–19: 

A Cohort Study 

(2021) 

Mengevaluasi frekuensi 

skrining kanker serviks, 

faktor prediktor hasil skrining 

dan pola strategi sosialisasi 

berdasarkan kelompok usia 

Studi kohort Menunjukkan antara 2010 dan 

2019 tingkat skrining kanker 

serviks meningkat 65.7% degan 

wanita HIV-positif berusia 20-

29 tahun memiliki probabilitas 

tertinggi untuk hasil skrining 

positif (18.6%) 

4. Evaluation of Role of 

Visual Inspection 

Using Acetic Acid 

(VIA) and Exfoliative 

Cytology in 

Screening and Early 

Detection of Oral 

Premalignant 

Lesions and Oral 

Cancer (2021) 

Mengevaluasi peran 

penggunaan VIA dan sitologi 

eksfoliatif dalam deteksi dini 

lesi premalignan dan kaker 

oral pada populasi berisiko 

tinggi 

Studi 

Prospektif 

Menunjukkan kombinasi 

penggunaan IVA (71%) dan 

sitologi eksfoliatif (97.56%) 

memiliki sensitivitas tinggi 

dalam mendeteksi lesi 

premalignan dan kanker oral 

dengan akurasi diagnostik yang 

signifikan berdasar histopatologi 

sebagai standar emas 

5. ABCD Criteria to 

Improve Visual 

Inspection with 

Acetic Acid (VIA) 

Triage In HPV-

Positive Women: A 

Prospective Study of 

Diagnostic Accuracy 

(2022) 

Mengevaluasi akurasi kriteria 

ABCD dalam triase IVA 

untuk mendeteksi neoplasia 

serviks intraepitelial grade 

dua atau lebih (CIN2+) pada 

wanita positif human 

papillomavirus (HPV) di 

lingkungan sumber daya 

terbatas 

Studi 

Prospektif 

Menunjukkan kriteria ABCD 

memiliki sensitivitas 77.5% dan 

nila prediktif negatid 93.3% 

untuk mendeteksi lesi CIN2+ 

meskipun juga menghasilkan 

tingkat spesifisitas lebih rendah 

sebasar 42% yang menunjukkan 

potensi untuk meningkatkan 

triase pada wanita positif HPV di 

lingkungan sumber daya terbatas 

6. Agreement Test of 

Documentation of 

Visual Inspection 

Mengevaluasi kesesuaian 

hasil dokumentasi VIA 

dibandingkan dengan hasil 

Studi 

Deskriptif 

Menunjukkan skor kappa antara 

hasil DoVIA dan kolposkopi 
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with Acetic Acid 

"DoVIA" and 

Colposcopy findings 

as a Screening Tool 

for Cervical Cancer  

(2020) 

kolposkopi sebagai metode 

skrining kanker serviks 

0.717 yang menunjukkan tingkat 

kesesuaian yang konsisten  

7. Faktor Pemeriksaan 

Deteksi Dini Kanker 

Serviks Metode 

Inspeksi Visual 

dengan Asam Asetat 

(2020) 

Mengetahui faktor 

pemeriksaan deteksi dini 

kankerserviks menggunakan 

IVA di Puskesmas Kenali 

Besar Kota Jambi 

Cross 

sectional 

Menunjukkan 85% responden 

tidak pernah melakukan IVA tes 

dengan pengetahuan dan sikap 

kurang baik 

 

Tabel 1 menyajikan ringkasan dari tujuh penelitian terkait pemeriksaan kanker serviks 

menggunakan metode Inspeksi Visual dengan Asam Asetat (IVA). Setiap entri dalam tabel 

mencakup judul penelitian, tujuan, metode yang digunakan, dan hasil penelitian. Judul-judul 

tersebut mencerminkan fokus masing-masing penelitian, mulai dari pengalaman pekerja seks 

wanita hingga evaluasi program skrining kanker serviks di berbagai negara. Tujuan penelitian 

menggambarkan maksud dari masing-masing studi, seperti melaporkan pengalaman positif 

IVA, mengevaluasi kemajuan program skrining, atau mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi deteksi dini kanker serviks. Metode yang digunakan beragam, mencakup desain 

penelitian seperti studi cross-sectional, deskriptif, atau kohort, yang memberikan konteks 

tentang pendekatan yang diambil oleh peneliti. Hasil penelitian menyimpulkan temuan utama 

dari setiap studi, termasuk tingkat positif IVA di antara pekerja seks, kesesuaian penggunaan 

IVA dengan metode lain, dan tantangan yang dihadapi dalam program skrining. Dengan 

demikian, tabel ini memberikan gambaran singkat namun komprehensif mengenai berbagai 

aspek penelitian tentang IVA dan deteksi dini kanker serviks, serta menunjukkan keberagaman 

metode dan hasil yang dapat memberikan wawasan bagi pengembangan kebijakan kesehatan. 

 

PEMBAHASAN 
 

Deteksi dini kanker serviks merupakan isu kesehatan global yang memerlukan perhatian 

serius, terutama di negara dengan prevalensi tinggi. Berbagai metode skrining telah 

diimplementasikan salah satunya Tes IVA (Aprianti et al., 2019). Studi di Kampala, Uganda, 

menunjukkan bahwa dari 719 pekerja seks wanita yang disaring, 6% dinyatakan positif. Hasil 

histologi menunjukkan adanya lesi pra-kanker dan kanker invasif, yang menggaris bawahi 

pentingnya pendekatan berbasis komunitas dalam meningkatkan kesadaran dan aksesibilitas 

layanan skrining bagi populasi berisiko tinggi. Temuan ini menunjukkan potensi VIA sebagai 

metode yang efektif untuk deteksi dini di kalangan wanita yang sering kali terpinggirkan dari 

layanan kesehatan. Hal ini menunjukkan kebutuhan untuk meningkatkan kesadaran dan akses 

terhadap skrining kanker di kalangan kelompok yang lebih rentan (Fitria et al., 2024). 

Tantangan dalam penerapan program skrining kanker serviks menjadi fokus perhatian 

selanjutnya yaitu di Bhutan dan Turkiye, meskipun kedua negara berhasil mencapai cakupan 

tinggi dalam skrining kanker serviks, India menghadapi tantangan signifikan dengan tingkat 

partisipasi yang sangat rendah, hanya 1,9%. Ini menekankan pentingnya strategi yang lebih 

efektif untuk mengatasi stigma sosial, keterbatasan sumber daya, dan rendahnya tingkat 

pendidikan kesehatan di kalangan perempuan (Pellaupessy & Novita, 2023). Strategi 

pencegahan HPV berbasis skrining telah berhasil meningkatkan cakupan skrining di Bhutan 

77% dan Turkiye 95%. Kebijakan yang lebih inklusif dan kampanye kesadaran yang terfokus 

dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan partisipasi dalam skrining, terutama di 

negara-negara dengan budaya yang mungkin menghalangi akses ke layanan kesehatan 

disesuaikan. Peran pendidikan dan kesadaran masyarakat juga sangat penting dalam 
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meningkatkan tingkat skrining kesehatan reproduksinya (Widyaningrum & Muhlisin, 2024). 

Pengetahuan tentang kanker serviks dan manfaat skrining secara signifikan mempengaruhi 

keputusan wanita untuk menjalani pemeriksaan (Ngaisah Tri Rahayu & Khairulisni Saniati, 

2024). Promotif edukasi yang efektif dapat membantu mengurangi kesalahpahaman dan stigma 

yang sering kali menghalangi wanita dari kelompok rentan untuk mencari layanan kesehatan 

(Kartini et al., 2023). Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga kesehatan, dan 

organisasi masyarakat sipil diperlukan untuk menciptakan program yang meningkatkan 

kesadaran dan memfasilitasi akses ke layanan skrining (Muhlisin & Ichsan, 2019). 

Pada penelitian di Zambia menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam 

frekuensi skrining kanker serviks antara tahun 2010 dan 2019, dengan peningkatan 65,7% 

dalam jumlah wanita yang disaring. Menariknya, wanita dengan status HIV positif memiliki 

kemungkinan lebih tinggi untuk mendapatkan hasil positif pada skrining IVA. Hal ini 

menyoroti pentingnya memusatkan upaya skrining pada populasi berisiko tinggi, serta perlunya 

intervensi yang lebih efektif dalam menghubungkan skrining dengan pengobatan (Pratiwi et 

al., 2022). Inovasi dalam teknologi dan metodologi skrining juga menunjukkan potensi yang 

besar . Penggunaan kriteria ABCD untuk triase wanita positif HPV juga menunjukkan hasil 

yang akurat dengan tingkat sensitivitas 77,5% dan nilai prediktif negatif 93,3%. Metode ini 

dapat membantu meningkatkan akurasi deteksi di lingkungan dengan sumber daya terbatas, di 

mana akses ke teknologi canggih mungkin terbatas. Implementasi metode ini dalam program 

skrining dapat membantu mengidentifikasi wanita yang berisiko tinggi dan memastikan 

mendapatkan perawatan yang tepat. 

Selanjutnya, penilaian terhadap kebijakan kesehatan yang ada sangat krusial untuk 

mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu ditingkatkan. Lima dari tujuh artikel menunjukkan 

bahwa kebijakan yang lebih responsif dan berdasarkan bukti dapat meningkatkan efektivitas 

program skrining. Perbaikan kebijakan perlu berfokus pada pendekatan berbasis komunitas, 

memperbaiki pelatihan tenaga kesehatan, dan menjamin akses yang lebih baik ke layanan bagi 

perempuan di daerah terpencil maupun anak sekolah (Nisariati & Kusumaningrum, 2022). 

Dengan cara ini, usaha untuk meningkatkan skrining kanker serviks perlu melibatkan semua 

pihak yang berkepentingan (Widyasih, 2020). 

Kolaborasi internasional dan berbagi pengetahuan antara negara-negara dengan 

pengalaman berbeda dalam skrining kanker serviks dapat membawa manfaat besar. Melalui 

pertukaran praktik terbaik dan inovasi, negara-negara dapat belajar dari satu sama lain dan 

mengadaptasi strategi yang paling sesuai dengan konteks lokal (Cahyani & Sudaryanto, 2024). 

Dengan demikian, pengembangan dan penerapan teknologi baru, bersama dengan kebijakan 

yang mendukung dan pendidikan masyarakat, sangat penting untuk mengurangi beban kanker 

serviks di seluruh dunia.Teknologi seperti tes HPV dan kecerdasan buatan untuk deteksi dini, 

serta vaksinasi HPV, telah terbukti sangat efektif dalam mencegah dan mendeteksi kanker 

serviks pada tahap awal (Sri Atikah et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa vaksinasi 

HPV dapat mengurangi insiden kanker serviks hingga 70%, sementara penggunaan kecerdasan 

buatan dalam analisis citra medis dapat meningkatkan akurasi diagnosis (Pry et al., 2021). 

Namun, teknologi saja tidak cukup. Kebijakan kesehatan yang mendukung, seperti program 

skrining dan vaksinasi yang terjangkau, sangat penting untuk memastikan bahwa layanan 

tersebut dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat (Ambarwulan et al., 2024). Selain itu, 

pendidikan masyarakat tentang pentingnya deteksi dini dan pencegahan melalui vaksinasi juga 

sangat diperlukan, terutama di negara berkembang, untuk meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi dalam program-program pencegahan (Ngaisah Tri Rahayu & Khairulisni Saniati, 

2024). Melalui kombinasi teknologi canggih, kebijakan yang mendukung, dan pendidikan yang 

efektif, beban kanker serviks dapat ditekan secara signifikan, menyelamatkan banyak nyawa 

di seluruh dunia. 
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KESIMPULAN  

 

Penelitian menunjukkan bahwa skrining kanker serviks dengan metode Inspection Visual 

with Asam Asetat (IVA) efektif dalam mendeteksi lesi pra-kanker di komunitas berisiko tinggi. 

Meskipun IVA sederhana dan terjangkau, tantangan akurasi dan pelatihan tenaga kesehatan 

masih ada. Negara seperti Bhutan dan Turkiye berhasil meningkatkan cakupan skrining dengan 

pendekatan berbasis HPV, sementara India menghadapi hambatan partisipasi.  
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